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ABSTRACT 
 

Industrial manufacturing is one of the tea industry which is currently still not well developed. 

Competition faced by a company not only from local and national competitors, but also include 

competitors from abroad. Therefore, companies must constantly strives to improve its product 

quality at an affordable price. Companies need to conduct quality control programs to achieve 

quality products that comply with the criteria established. By doing the quality control activities 

are expected to reduce the existence of failed products, which indirectly can reduce production 

costs. One way to direct quality control program is to analyze the cost of quality. Quality costs 

consist of prevention cost, appraisal, internal failure costs and external failure costs. With this 

quality cost analysis of the company should manage its quality control activities, especially those 

who are preventing the occurrence of product failure. If the cost is reduced without degrading 

the quality of the product quality, the cost of more efficient production. This is because the cost 

of quality is part of the cost of production. The author conducted research at PT. Perkebunan 

Nusantara VIII, a processing company tea, for the year 2009. The method used was descriptive-

analytical method, whereas for data collection used interviews, observations, and documentation 

that supported the study of literature as a reference. Based on a study author and supported by 

literature study, the authors drew the conclusion that all this time on PT. Perkebunan Nusantara 

VIII, cost analysis, quality control activities have not contributed to the quality and cost efficient 

business production, even though the company has Quality Assurance section for the testing of 

raw materials, goods in process and finished goods. Results of quality cost analysis shows that 

the largest categories of quality costs incurred by PT. Perkebunan Nusantara VIII is an internal 

failure cost. Through analysis of quality costs, companies can focus more on quality control is 

prevention, so that internal failure costs can be reduced, so will the total cost of quality will be 

reduced which in turn will minimize the cost of production.  
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ABSTRAK 

 

  Industri perkebunan teh adalah salah satu industri yang saat ini masih belum 

berkembang dengan baik. Persaingan yang dihadapi oleh suatu perusahaan bukan hanya berasal 

dari pesaing lokal dan nasional saja, tetapi juga mencakup pesaing dari luar negeri. Maka dari 

itu, perusahaan harus terus berusaha meningkatkan kualitas produknya dengan harga yang 

terjangkau. Perusahaan perlu melakukan program pengendalian kualitas untuk mencapai kualitas 

produk yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan dilakukannya kegiatan 

pengendalian kualitas ini diharapkan dapat mengurangi adanya produk-produk gagal, yang 

secara tidak langsung dapat menekan biaya produksi. Salah satu cara untuk mengarahkan 

program pengendalian kualitas adalah dengan analisis biaya kualitas. Biaya kualitas terdiri dari 

biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. 

Dengan analisis biaya kualitas ini diharapkan  perusahaan dapat mengatur aktivitas pengendalian 

kualitasnya, terutama yang bersifat mencegah terjadinya produk gagal. Jika biaya kualitas 

berkurang tanpa menurunkan kualitas produk, maka biaya produksi semakin efisien. Hal ini 

dikarenakan biaya kualitas merupakan bagian dari biaya produksi. 

  Penulis melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara VIII, sebuah 

perusahaan pengolahan teh, selama tahun 2009. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif-analitis, sedangkan untuk pengumpulan data digunakan wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yang ditunjang dengan studi literatur sebagai bahan acuan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan penulis serta didukung oleh studi kepustakaan, penulis menarik kesimpulan 

bahwa selama ini pada PT. Perkebunan Nusantara VIII, analisis biaya kualitas belum berperan 

terhadap kegiatan pengendalian kualitas maupun dalam usaha mengefisienkan biaya produksi, 

walaupun perusahaan telah mempunyai bagian Quality Assurance untuk melakukan pengujian 

atas bahan baku, barang dalam proses maupun barang jadi. Hasil analisis biaya kualitas 

memperlihatkan bahwa kategori biaya kualitas terbesar yang terjadi pada PT. Perkebunan 

Nusantara VIII adalah biaya kegagalan intern. Melalui analisis biaya kualitas, perusahaan dapat 

memfokuskan kegiatan pengendalian kualitas yang bersifat pencegahan, sehingga biaya 

kegagalan internal dapat ditekan, maka akan mengakibatkan total biaya kualitas akan berkurang 

yang pada akhirnya akan mengefisienkan biaya produksi. 

 

Kata-kata kunci: Biaya kualitas, Efisien. 
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